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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan motivasi belajar siswa dengan menggunakan video
edukasi berpendekatan Culturally Rasponsive Teaching (CRT) pada materi Unsur Senyawa dan
Campuran. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif untuk mengukur peningkatan motivasi belajar
siswa. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 25 Semarang. Teknik
pengumpulan data yang digunakan yaitu angket dan dokumentasi, pengumpulan data motivasi
belajar siswa berpedoaman pada model ARCS oleh John Keller mencakup empat komponen
yaitu Attention (perhatian), Relevance materi yang berkaitan dengan siswa), convidence
(percaya diri) dan Satisfaction (kepuasan). Peningkatan motivasi belajar siswa dapat dilihat
berdasarkan hasil pengisian angket pada siklus I dan siklus Il, hasil perhitungan data diperoleh
hasil sebesar 78% pada siklus Il berkategori tinggi, dibandingkan hasil siklus I yang hanya 59%
dengan kategori rendah. Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa video edukasi
berpendekatan Culturally Rasponsive Teaching (CRT) dapat meningkatkan motivsi belajar
kognitif siswa pada materi Unsur Senyawa dan Campuran

Kata kunci: Motivasi Belajar; Video Edukasi; Unsur, Senyawa, dan Campuran
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PENDAHULUAN

Dampak positif perkembangan teknologi informasi dan komunikasi di abad 21

berpengaruh sampai bidang pendidikan, sehingga ilmu pengetahuan juga berkembang pesat
(Tajudin and Chinnappan, 2016). IImu sains mempunyai peran penting di abad 21 dimana
bermacam jenis teknologi telah tercipta, hal ini menjadi tugas bidang sains untuk membentuk
sumber daya manusia yang mampu memahami serta berpikir mengenai kemajuan nasional
dengan mengangkat kebudayaan lokal menggunakan metode ilmiah agar tidak tergerus oleh
zaman (Negoro, 2018). Kebudayaan menempati posisi utama dalam mengatur semua tatanan
hidup seperti tingkah laku, penyampaian gagasan serta menciptakan karya sehingga dapat
ditransfer kepada individu atau kelompok lainnya di dalam suatu daerah (Kharisma, 2017).
Daerah jawa menjadi salah satu pusat kebudayaan dengan berbagai dialek, bahasa, suku, agama
sampai warna kulit (Kholil, 2008).
Daerah jawa selain mempunyai keberagaman secara intelektual, juga menyimpan bermacam
kebudayaan local dan seni yang melekat dalam keseharian masyarakat. Dukungan kearifan
lokal terealisasi dalam karya pusaka masyarakat jawa, bangunan, pakaian bahkan sampai
permainan (Subiyantoro et al, 2012). Kebudayaan lokal menjadi media untuk berkumpul,
berinteraksi serta menjadi poros perkembangan budaya lokal dalam pembentukan karakter
sejak dini (Wahyuni, 2020). Kearifan lokal menjadi salah satu bentuk respon dari hubungan
manusia dengan lingkungan yang berada pada fase kehidupan masyarakat dan menjadi bagian
nyata dari penerapan adab lingkungan yang ada, sehingga pelestarian kearifan lokal dalam dunia
pendidikan dibutuhkan untuk mengembangkan keterampilan serta selalu memotivasi siswa
(Sidik, 2018).

Beberapa hal yang dapat meningkatkan pemahaman, motivasi, dan semangat siswa
dalam pembelajaran adalah video pembelajaran sehingga menimbulkan pembelajaran yang
kreatif, menarik, dan inovatif (Candrasiwi et al., 2023). Media pembelajaran berupa video
mampu menumbuhkan motivasi siswa dibandingkan melalui ceramah, selain itu mampu
menjadi sarana pesan antara pendidik dan motivasi siswa untuk memperoleh hasil belajar yang
sesuai dengan harapan (Suryana & Hijriani, 2021). Selain itu untuk menarik perhatian dan
motivasi siswa dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran menggunakan media video yang
berisi pesan-pesan pembelajaran (Marliani, 2021). Cara yang paling efektif untuk menumbuhkan
motivasi dalam pembelajaran matematika dan IPA adalah dengan menggunakan berbagai
teknologi, salah satu teknologi yang dapat digunakan adalah dengan menerapkan video
pembelajaran dalam kegiatan pembelajaran (Wann Nurdiana Sari et al., 2022). Penggunaan
video pembelajaran dapat membuat siswa lebih tertarik terhadap pelajaran yang akan
disampaikan, penggunaan video menimbulkan semangat siswa selama penggunaannya tepat dan
sesuai dengan topik yang disampaikan.

Kurangnya penguasaan teknologi oleh guru menjadi penghambat ketika perkembangan
teknologi mulai masuk ke bidang pendidikan, dibuktikan sebanyak 27 siswa dari 30 siswa
membutuhkan media pembelajaran guna memperjelas materi yang disampaikan oleh guru
(Shavira, 2021). Hasil belajar siswa mendapat nilai dibawah KKM sebesar 56,25% melalui
penerapan media cetak atau buku dalam pembelajaran, kurangnya variasi media pembelajaran
yang menimbulkan pembelajaran kurang menarik dan inovatif, kurangnya pemanfaatan
lingkungan alam sekitar (Candrasiwi et al., 2023). Faktor kesulitan belajar dari faktor internal
siswa berupa aspek bakat, minat, motivasi dan intelegensi (Haqiqi, 2018). Kurangnya siswa
dalam memiliki referensi tersebut untuk menunjang proses belajar, serta kemauan siswa untuk
membaca referensi sangatlah kurang membuat proses belajar mengajar menjadi terhabat, maka
dibutuhkan media pembelajaran berbasis elektronik yang menghubungkan mata pelajaran
dengan video (Widiyasanti & Al, 2018).
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Metode dan media pembelajaran yang tidak menarik cenderung menyebabkan perasaan
bosan pada siswa sehingga menyebabkan kurangnya tanggung jawab dan rendahnya motivasi
belajar siswa (Farhatunnisya, 2020). Kegiatan belajar mengajar terkesan monoton di tambah
lagi kurangnya dorongan dari orang terdekat, selain dua faktor eksternal tersebut adapun faktor
internal yang menyebabkan menurunnya motivasi belajar yaitu kurangnya kepercayaan diri dan
tidak mampu beradaptasi dengan lingkungan sekolah. Hasil observsi yang telah dilakukan SMP
Negeri 25 Semarang mengidentifikasi bahwa penerapan video pembelajaran berbasis kearifan
local Untuk Meningkatkan Motivasi Pada Materi Unsur, Senyawa dan Campuran belum pernah
diterapkan, siswa hanya berfokus pada lembar kerja, mengerjakan soal tanpa mengetahui
penerapan dalam kehidupan sehari-hari serta siswa kurang termotivasi.

Media pembelajaran menjadi penyalur pengetahuan untuk menarik minat siswa
mempelajari dengan lebih jelas. Keterbatasanmedia pembelajaran membuat kegiatan belajar
menjadi terhambat (Supandi, 2015). Pendapat beberapa guru disekolah mendominasi
pembelajaran menggunakan metode ceramah sehingga siswa berfokus pada guru sebagai
pemberi informasi utama (Avianty, 2018). Gaya belajar paling menonjol yang dimiliki siswa
perlu diketahui agar mempermudah guru dalam menyampaikan materi secara maksimal
sehingga siswa mampu menerima informasi dengan lebih efektif (Sirait, 2018). Demikian juga,
pendidik dituntut untuk mampu menciptakan bahan mengajar yang kreatif agar siswa mampu
mengembangkan opini secara aktif dan kreatif (Andriani, 2019).

Guru sebagai fasilitator dalam pembelajaran harus mampu membuat metode dan media
pembelajaran yang mampu mengasah kemampuan menganalisis dan mengevaluasi saat siswa
menemukan permasalahan. Namun seiring perkembangan zaman posisiguru akan di geser oleh
kecanggihan teknologi dalam bidang pendidikan seperti gambar, audio, video, dan animasi
yang digunakan sebagai media untuk menyampaikan pembelajaran (Nopriyanti, 2015). Adapun
gaya belajar yang secara garis besar dibedakan menjadi tiga salah yaitu visual, auditori dan
kinestetik dan pada perkembangannya terdapat gaya belajar secara audio visual yang
merupakan gabungan dari gaya belajar visual dan auditori (Irawati et al, 2021).

Media audio visual menjadi salah satu upaya yang berfungsi menyampaikan
pembelajaran berupa materi dengan alat elektronik untuk menampilkannya (Syah, 2020).
Media pembelajaran video merupakan salah satu media pembelajaran yang menampilkan audio
dan visual berisi pesan pembelajaran, mulai dari konsep, prinsip, prosedur dan teori aplikasi
untuk mempermudah pemahaman terhadap suatu materi pembelajaran (Prihatini et al, 2017).
Video pada perkembangannya saat ini sangat digandrungi oleh anak muda terutama audio
visual internasional tetapi sangat kurang sekali akan muatan pendidikan. Keadaan seperti ini
mendorong tenaga pendidik untuk menciptakan media pembelajaran berupa video edukasi
sebagai solusi kongrit dalam menjadikan pembelajaran lebih menarik tetapi sarat dengan nilai-
nilai pendidikan (Salsabila et al, 2020). Video bisa dikembangkan sebagai media pembelajaran
dikombinasikan dengan kearifan local.

Penelitian pengembangan media pembelajaran dalam bentuk bermuatan video edukasi
berbasis kearifan lokal, diperoleh validasi dari ahli mata pelajaran sebesar 80,00% dalam
kategori layak, 94,79% diperoleh dari validasi ahli media pembelajaran dalam kategori sangat
layak, hasil rerata respon siswa terhadap penggunaan video edukasi sebagai media
pembelajaran adalah 91,25% dapat dikatakan sebagai media yang sangat praktis. Persamaannya
terletak pada media yang berbentuk video edukasi dengan instrument berbasis kearifan lokal,
sedangkan perbedaan dengan penelitian yang akandilakukan terletak pada variabel terikat dan
model pengembangan (Esa, 2018). Kearifan lokal dipilih karena efektivitasnya terhadap
memotivasi siswa untuk lebih mengetahui kearifan yang ada di lingkungan sekitar bahkan yang
ada di Indonesia.
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Hal ini dikarenakan fenomena zaman sekarang anak milenial lebih tertarik dengan
kecanggihan teknologi yang belum diketahui makna didalamnya. Secara tidak langsung siswa
mendapat pengetahuan baru mengenai kearifan lokal melalui video edukasi berbasis kearifan
lokal. Upaya untuk melestarikan kearifan lokal yang rentang tersisih ditengah kecanggihan
teknologi salah satunya dengan menyisipkan kearifan lokal pada pembelajaran, seperti
pengombinasian kearifan lokal dengan pelajaran sains dimana siswa mampu menganalisis
contoh fenomena yang dijumpai sehari-hari (Lesmana, 2022). Materi kalor sebagai salah satu
materi yang sering ditemui dalam kehidupan sehari-hari terkait kearifan lokal yaitu senyawa,
seperti contoh kebiasaan menginang Masyarakat desa dengan memakan buah pinang, daun
sirih dan gamping dipercaya mampu memperkuat gigi dan mencegah sakit gigi atau berlubang,
hal ini menjadi sangat menarik jika dianalisis menggunakan konsep unsur senyawa dan
campuran. Eksistensi materi unsur senyawa dan campuran dalam kehidupan sehari-hari, sangat
cocok digunakan untuk memotivasi siswa. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SMP
Negeri 25 Semarang, akan diterapkan media pembelajaran berbentuk video edukasi berbasis
kearifan lokal sebagai Upaya meningkatkan motivasi siswa pada materi unsur senyawa dan
campuran.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah peningkatan motivasi belajar melalui media video pada mata
pelajaran unsur, senyawa dan campuran. Merupakan penelitian Tindakan kelas vyaitu
pengamatan terhadap kegiatan belajar berupa Tindakan dan muncul dalam proses belajar
dikelas. Tindakan yang akan diamati dalam proses belajar kali ini adalah motivasi belajar
melalui media video pada mata Pelajaran IPA. Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) Kolaborasi Dimana yang melakukan Tindakan adalah guru ynag bersangkutan.
Prosedur penelitian tindakan kelas (PTK) dalam penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus,
melalui proses pengakajian berdaur yang terdiri dari empat tahapan yaitu perencanaan,
tindakan, pengamatan, dan refleksi. Tahap pertama adalah perencanaan mencakup beberapa
kegiatan yaitu menyusun rencana pembelajaran, membuat skenario pembelajaran IPA
menggunakan video, mempersiapkan sarana dan prasaran untuk mendukung implementasi
tindakan, menyusun lembar pengamatan untuk menilai kondidi belajar yang akan berlangsung,
menyusun angket untuk mengetahui respon siswa tentang pembelajaran IPA menggunakan
media video, instrument angket yang digunakan adalah model ARCS oleh John Keller
mencakup empat komponen yaitu Attention (perhatian), Relevance materi yang berkaitan
dengan siswa), convidence (percaya diri) dan Satisfaction (kepuasan), angket diberikan
sebanyak dua kali yaitu sebelum dan sesudah pembelajaran menggunakan video edukasi
berpendekatan Culturally Responsive Teaching.

Rencana pembelajaran berupa menyusun. Tahap kedua adalah tindakan implementasi,
Dimana guru menjelaskan materi dengan memberikan video edukasi berpendekatan Culturally
Responsive Teaching dan siswa melakukan refleksi pengalaman belajar menggunakan video
edukasi berpendekatan Culturally Responsive Teaching. Tahap ketiga adalah pengamatan,
kegiatan pengamatan untuk mengetahui aktivitas siswa selama pembelajaran menggunakan
video edukasi berpendekatan Culturally Responsive Teaching, mengamati suasana belajar
dengan menggunakan video edukasi berpendekatan Culturally Responsive Teaching. Tahap
keempat adalah refleksi merupakan kegiatan menganalisis tindakan yang telah dilakukan,
berdasarkan data yang sudah diperoleh, kemudian melakukan evaluasi untuk menyempurnakan
tindakan berikutnya.

1086



SEMINAR NASIONAL PENDIDIKAN DAN
PENELITIAN TINDAKAN KELAS

UNVERSITAS NEGERI SEMARANG.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan angket motivasi belajar menurut John Keller diperoleh data motivasi
belajar siswa. Kuesioner memiliki 8 butir pertanyaan yang diberikan kepada 32 siswa. Hasil
angket motivasi siswa divisualkan melalui grafik pada Gambar 1. Angket motivasi keseluruhan
dari model ARCS.

Motivasi Belajar Siswa

100%

50% I
0%
Siklus I Siklus Il

m <60% (Rendah)
B 61%-74% (sedang
>74% (Tinggi)

Gambar 1. Grafik presentase angket motivasi siswa Model ARCS

Gambar 2. Tampilan situasi kelas, siswa memperhatikan Video Edukasi CRT

REBIASAAN MENGINANG

adalaH

injet agar
menghasil
an dubang

Gambar 3. Video edukasi berupa kebiasaan menginang

Siklus I sebelum memulai pembelajaran guru menyampaikan Langkah pembelajaran yang akan
dilaksanakan, menggunakan pendekatan Curturally Responsive Teaching atau dikenal juga
dengan pengajaran responsif budaya adalah model Pendidikan teoritis dan praktik yang tidak
hanya bertujuan meningkatkan prestasi siswa tetapi juga membantu siswa menerima dan
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memperkokoh identitas budayanya. Selanjutnya, guru mempersiapkan video sesuai dengan
tujuan pembelajaran, menayangkan video melalui LCD dengan bantuan pengeras suara,
memberikan kesempatan siswa untuk memperhatikan dan menganalisa video, melalui diskusi
kelompok sebanyak 4 siswa melakukan diskusi kemudian dituangkan dalam Lembar Kerja
Kelompok vyang telah disediakan, setiap kelompok mendapatkan kesempata untuk
mempresentasikan hasil diskusi, siswa yang berada di tempat duduk diperbolehkan untuk
memberikan pertanyaan atau saran kepada kelompok yang sedang presentasi. Siklus 1l
pembelajaran siklus dua berjalan dengan lebih baik dari siklus I, suasana pembelajaran lebih
hidup dan aktif, menyenangkan, siswa termotivasi dengan banyak memberikan pertanyaan
kepada kelompok lain dan guru. Terlihat pada angket yang dibagikan kepada siswa, 15 menit
sebelum pembelajaran selesai. Angket motivasi siswa secara klasikal dari siklus I dan siklus II.
Secara keseluruhan dijabarkan melalui skor presentase motivasi belajar pada siklus I yaitu 59%
maka motivasi belajar masuk kriteria motivasi rendah. Skor presentase motivasi belajar siswa
pada siklus 11 sebesar 78% pada siklus ini tingkat motivasi belajar siswa masuk kriteria tinggi
>75% dari skala likert <60 motivasi rendah; 60%-70% motivasi sedang dan >75% motivasi

tinggi.

KESIMPULAN

Pemanfaatan media pembelajaran berupa video edukasi berpendekatan Culturally
Responsive Teaching siswa SMP telah sesuai dengan rencana awal dari siklus I dan siklus 11,
berfungsi sebagai media untuk menumbuhkan motivasi belajar siswa. Pemanfaatan video
edukasi berpendekatan Culturally Responsive Teaching terbukti mampu meningkatkan
motivasi siswa dengan hasil 78% pada siklus 11 dari siklus yang sebelumnya hanya 59%. Hasil
tersebut merupakan keseluruhan model ARCS oleh John Keller mencakup empat komponen
yaitu Attention (perhatian), Relevance materi yang berkaitan dengan siswa), convidence
(percaya diri) dan Satisfaction (kepuasan).
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